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Abstract

The purpose of this study was to determine the direct effect of economic growth and
inflation against unemployment and poverty in Samarinda, to determine the direct
effect of unemployment on poverty in Samarinda, and also the indirect effect of infla-
tion on economic growth and poverty in Samarinda. Data analysis and hypothesis
used in this study were path analysis method (Path Analysis Model). Based on the
results of quantitative and qualitative analysis and hypothesis testing it can be gen-
erated the economic growth and inflation effect on unemployment in Samarinda. So
that, government are expected to make better employment opportunities in order to
reduce the number of unemployment in Samarinda.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui, (1) pengaruh langsung pertumbuhan
ekonomi dan inflasi terhadap pengangguran terbuka dan kemiskinan di Kota
Samarinda, (2) pengaruh langsung pengangguran terbuka terhadap kemiskinan di
Kota Samarinda, dan (3) pengaruh tidak langsung pertumbuhan ekonomi dan inflasi
terhadap kemiskinan di Kota Samarinda. Analisis data dan pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis jalur (Path Analysis Model). Berdasarkan
hasil analisis kuantitatif dan kualitatif serta hasil pengujian hipotesis dapat dihasilkan
bahwa pertumbuhan ekonomi dan inflasi berpengaruh terhadap pengangguran
terbuka di kota Samarinda. Sehingga diharapkan pada Pemerintah kota Samarinda
lebih membuka peluang kesempatan kerja agar dapat mengurangi jumlah
pengangguran terbuka di Kota samarinda.

Kata Kunci: Pengaruh langsung, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Pemerintah,
Samarinda

Dalam konteks pembangunan ekonomi, ke-
sempatan kerja dan kemiskinan merupakan
masalah utama yang sangat penting untuk men-
dapatkan perhatian. Terjadinya kesenjangan
antara permintaan dan penawaran tenaga ker-
ja akan berakibat terjadi pengangguran da-
lam masyarakat yang berdampak sosial dan
ekonomi seperti kemiskinan.

Mengembangkan kegiatan perekonomi-
an dan memperluas kesempatan kerja serta
menekan jumlah penduduk miskin tidak se-
lalu akan dapat mewujudkan hasil yang diha-
rapkan, terutama dalam menciptakan kesem-
patan kerja penuh “full employment” da-
lam perekonomian tanpa inflasi. Karenanya pe-
merintah di semua negara, terutama di nega-
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ra yang sedang berkembang selalu berupa-
ya agar pengangguran yang terjadi dalam ne-
gara yang bersangkutan dapat ditekan pada
tingkat full employment.

Dalam teori pertumbuhan ekonomi di-
jelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi ber-
kaitan erat dengan kenaikan output per ka-
pita dan ada dua sisi yang perlu diperhatikan,
yaitu output total (Gross Domestic Pro-
duct) di satu sisi, dan jumlah penduduk me-
nganggur (tenaga kerja menganggur) dan pen-
duduk miskin di sisi lainnya akibat terbatas-
nya lapangan pekerjaan dalam perekono-
mian.

Tenaga kerja yang menganggur sebe-
narnya merupakan persediaan faktor produksi
yang dapat dikombinasikan dengan faktor-
faktor produksi lain untuk meningkatkan out-
put. Masalah pemanfaatan tenaga kerja yang
menganggur ini menyangkut, baik penawa-
ran maupun permintaan tenaga kerja. Pandang-
an terhadap masalah ini banyak dibahas da-
lam literature Ekonomi Makro oleh para eko-
nom, di antaranya ekonom tersebut adalah
J.M. Keynes, J.B. Say dan A.W. Phillips ser-
ta A. Okun.

Masalah kesempatan kerja sebenar-
nya merupakan satu dari beberapa masalah
penting kependudukan yang oleh pemerin-
tah selalu diupayakan pemecahannya, baik
secara nasional maupun regional atau dalam
wilayah tertentu. Perluasan kesempatan ker-
ja dipandang sebagai cara terpenting untuk
menyebarkan hasil-hasil pembangunan eko-
nomi secara lebih merata. Perluasan kesem-
patan kerja yang produktif akan meningkat-
kan produksi, sehingga dapat meratakan pen-
dapatan dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan. Sebaliknya ketidakmampuan
dalam penyediaan kesempatan kerja akan me-
nimbulkan persoalan tersendiri dalam pem-
bangunan ekonomi.

Berdasarkan distribusi perkembangan
penduduk miskin, dari tujuh kabupaten/kota
dalam wilayah Provinsi Kalimantan Timur, Ko-
ta Samarinda masih mengalami kecenderu-
ngan peningkatan jumlah penduduk miskin,
di samping Kabupaten Berau, Nunukan, Pa-
najam Paser Utara, Tana Tidung, Kota Balik-
papan, dan Bontang. Keadaan ini bila dibiar-
kan akan berdampak negatif pada lingku-
ngan perkotaan, yang dalam Ekonomi Perkota-
an disebut sebagai “external economies”
(Reksohadiprodjo dan Karseno, 2008: 119).

Laju pertumbuhan ekonomi Kota Sa-
marinda dari tahun 2001 sampai dengan ta-
hun 2011 berdasarkan harga konstan rata-
rata 6,60% dengan jumlah penduduk miskin
29.630 orang atau rata-rata 5,59%, dan ini
lebih rendah dari persentase rata-rata pen-
duduk miskin Provinsi Kalimantan Timur,
yaitu 9,42% (Badan Pusat Statistik Kota Sa-
marinda, 2011 [data diolah]. Meskipun demi-
kian, upaya strategis dan terpadu mengura-
ngi tingkat pengangguran sekaligus jumlah pen-
duduk miskin tersebut melalui kebijakan per-
luasan kesempatan kerja di berbagai sektor
ekonomi masih dianggap relevan dan sangat
penting dan mendesak dilakukan oleh Peme-
rintah Kota Samarinda.

Menurut beberapa penelitian di anta-
ranya Akhmad Suprianto (2009), pengaruh
Investasi dan Inflasi Terhadap Kemiskinan di
Kota Samarinda. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa investasi swasta, investasi peme-
rintah dan Inflasi berpengaruh terhadap jum-
lah penduduk miskin di Kota Samarinda da-
lam kurun waktu tahun 2006 sampai dengan
2008, dan secara parsial investasi pemerin-
tah berpengaruh dominan terhadap jumlah pen-
duduk miskin di Kota Samarinda.

Amir (2007), pengaruh pertumbuhan
ekonomi dan inflasi terhadap pengangguran
di Indonesia, dengan menggunakan data peri-
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ode 1980-2005 menyimpulkan bahwa per-
tumbuhan ekonomi meningkat 1%, maka pe-
ngangguran akan menurun sekitar 0.46%, se-
dangkan Inflasi terbukti tidak ada pengaruh
yang nyata terhadap penurunan jumlah pen-
duduk miskin.

Kemiskinan merupakan kondisi abso-
lut atau relatif, yaitu keadaan seseorang atau
kelompok masyarakat dalam suatu wilayah
karena sebab-sebab natural, kultural, atau
struktural menyebabkan seseorang atau ke-
lompok tersebut tidak mempunyai kemampu-
an untuk mencukupi kebutuhan dasarnya se-
suai tata nilai atau norma tertentu yang ber-
laku dalam masyarakat (Nugroho dan Da-
huri, 2012: 180). Dengan kata lain, seseo-
rang atau kelompok masyarakat dikatakan
miskin jika dan hanya jika tingkat penda-
patannya tidak memungkinkan seseorang
atau kelompok tersebut untuk mentaati tata
nilai dan norma-norma dalam masyarakat-
nya. Jadi seseorang berada dalam kemiskin-
an bila penghasilannya, termasuk kekayaan-
nya yang dinilai sekarang, lebih kecil dari-
pada jumlah yang masyarakat pandang se-
bagai cukup. Cukup itu relatif karena pan-
dangan masyarakat berubah-ubah.

Teori kesempatan kerja berkaitan lang-
sung dengan angkatan kerja, penduduk yang
bekerja dan tingkat pengangguran. Perluas-
an kesempatan kerja yang produktif akan
meningkatkan produksi, sehingga dapat me-
meratakan pendapatan dan partisipasi masya-
rakat dalam pembangunan. Sebaliknya, ke-
tidakmampuan dalam penyediaan kesem-
patan kerja akan menimbulkan persoalan ter-
sendiri dalam pembangunan, seperti peng-
angguran. Perluasan kesempatan kerja dipan-
dang sebagai cara terpenting untuk menye-
barkan hasil-hasil pembangunan ekonomi se-
cara lebih merata. Perluasan kesempatan kerja
yang produktif akan meningkatkan produk-

si, sehingga dapat meratakan pendapatan dan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
Sebaliknya ketidakmampuan dalam penye-
diaan kesempatan kerja akan menimbulkan
persoalan tersendiri dalam pembangunan eko-
nomi.

Pertumbuhan ekonomi dapat didefini-
sikan sebagai suatu proses perubahan jang-
ka panjang secara perlahan dan mantap yang
terjadi melalui kenaikan dalam tabungan, pro-
duksi dan modal untuk meningkatkan out-
put tanpa melihat apakah kenaikan output ter-
sebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan penduduk. Dalam teori per-
tumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi
dapat menjelaskan kenaikan output per ka-
pita dalam jangka panjang, seperti bagai-
mana faktor tersebut berinteraksi satu dengan
yang lainnya, sehingga terjadi proses pertum-
buhan. Jadi teori pertumbuhan ekonomi ti-
dak lain adalah penjelasan logis mengenai ba-
gaimana proses pertumbuhan ekonomi ter-
jadi pada perekonomian suatu negara. Per-
tumbuhan ekonomi berkaitan erat dengnan
kenaikan output per kapita dan ada dua sisi
yang perlu diperhatikan, yaitu output total
(Gross Domestic Product) di satu sisi, dan
jumlah penduduk di sisi lainnya.

Pengangguran atau tuna karya adalah
istilah untuk orang yang tidak bekerja sama
sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang
dari dua hari selama seminggu, atau seseo-
rang yang sedang berusaha mendapatkan pe-
kerjaan yang layak. Pengangguran umum-
nya disebabkan karena jumlah angkatan ker-
ja atau para pencari kerja tidak sebanding
dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang
mampu menyerapnya. Pengangguran sering-
kali menjadi masalah dalam perekonomian
karena dengan adanya pengangguran, pro-
duktivitas dan pendapatan masyarakat akan
berkurang sehingga dapat menyebabkan
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timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah
sosial lainnya.

Mengacu pada definisi kemiskinan, besar-
nya kemiskinan sebenarnya dapat diukur de-
ngan tanpa mengacu pada garis kemiskinan
(pover line). Dengan demikian, korelasi anta-
ra pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan
tidak berbeda dengan kasus pertumbuhan
ekonomi dengan ketimpangan pendapatan.
Mengikuti hipotesis Kuznets, pada tahap awal
proses pembangunan tingkat kemiskinan cen-
derung meningkat dan pada saat mendekati
tahap akhir pembangunan ekonomi, jumlah
orang miskin berangsur-angsur berkurang.
Namun banyak faktor lain selain pertumbuh-
an ekonomi yang juga mempengaruhi ke-
miskinan di suatu wilayah/Negara seperti struk-
tur pendidikan tenaga kerja dan struktur eko-
nomi.

Untuk mendapatkan elastisitas bruto
dari kemiskinan terhadap pertumbuhan eko-
nomi dan eklastisitas kemiskinan terhadap ke-
timpangan (pertumbuhan ekonomi sebagai va-
riabel yang dapat dikontrol) dapat diguna-
kan persamaan:

Log Pkt = w + Log Wkt + Log Gkt + wk
+ vkt

Di mana Pkt adalah kemiskinan untuk wi-
layah k pada periode t; Wkt dan Gkt seperti
persamaan Log Gkt = α + β Log Wkt + αk +
kt, di mana Gkt adalah Index Gini untuk wi-
layah k pada periode t; Wkt adalah tingkat
rata-rata konsumsi (rasio kesejahteraan) di
wilayah k pada periode t; αk adalah efek-
efek lokasi yang tetap (tidak berubah) atau
acak (random); dan  kt adalah faktor ke-
salahan (error terms).

Berdasarkan pembahasan di atas serta
kajian teori yang telah dijelaskan maka pe-
nelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pe-

ngaruh langsung maupun tidak langsung per-
tumbuhan ekonomi dan inflasi terhadap pe-
ngangguran terbuka dan kemiskinan di Kota
Samarinda.

Metode Penelitian
Operasionalisasi variabel dalam pene-

litian ini dilakukan untuk menjelaskan bebe-
rapa variabel penelitian yang dipilih, dan klasi-
fikasi variabel yang digunakan. Yaitu Varia-
bel Eksogen: 1) Pertumbuhan ekonomi da-
lam penelitian ini adalah perubahan Produk
Domestik Regional Bruto Kota Samarinda
yang merupakan nilai tambah pendapatan
dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2011.
Dalam penelitian ini variabel pertumbuhan
ekonomi tersebut secara statistik dinyatakan
dengan simbol X1 dengan satuan persentase
(%); 2) Inflasi dalam penelitian ini adalah
kenaikan harga umum secara terus menerus
dan persisten dari perekonomian Kota Sa-
marinda. Dengan indikator inflasi yang digu-
nakan yaitu Perubahan Indeks harga Kon-
sumen (IHK) atau yang biasa disebut seba-
gai indeks Biaya Hidup (IBH). Dalam pene-
litian ini variabel inflasi tersebut secara statis-
tik dinyatakan dengan simbol X2 dengan satu-
an persentase (%). Variabel Endogen: 1) Pe-
ngangguran terbuka atau open unemploy-
ment dalam penelitian ini adalah pengang-
guran terbuka di Kota Samarinda, yaitu pen-
duduk berusia lebih dari 15 tahun yang se-
dang mencari pekerjaan, atau yang memper-
siapkan usaha atau yang tidak mencari peker-
jaan karena merasa tidak mungkin menda-
patkan pekerjaan (sebelumnya dikategorikan
sebagai bukan angkatan kerja), dan yang su-
dah mempunya pekerjaan tetapi belum mu-
lai bekerja (sebelumnya dikategorikan se-
bagai bekerja), dan pada waktu yang ber-
samaan orang tersebut tak bekerja (jobless).
Dalam penelitian ini pengangguran terbuka
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secara statistik dinyatakan dengan simbol Y1
dengan satuan jumlah orang dalam kategori
menganggur; 2) Kemiskinan dalam peneliti-
an ini adalah mengacu pada kriteria garis ke-
miskinan penduduk miskin versi Badan Pusat
Statistik, yaitu penduduk yang memiliki rata-
rata pengeluaran per kapita per bulan Rp
233.740. yang umum digunakan di Indone-
sia yang ditetapkan pada bulan Maret 2011
untuk kemiskinan perkotaan, termasuk ke-
miskinan di Kota Samarinda. Dalam pene-
litian ini secara statistik dinyatakan dengan sim-
bol Y2 dengan satuan jumlah orang dalam kate-
gori miskin.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam sub-bab ini analisis jalur (path

analysis) yang telah dikonstruk diarahkan un-
tuk menjelaskan hubungan kausalitas antara
satu atau beberapa variabel terpilih yang te-
lah dioperasionalkan dalam penelitian ini, se-
perti pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, jum-
lah pengangguran terbuka dan jumlah pen-
duduk miskin di Kota Samarinda.

Beberapa konstruk model jalur (path
model) sebagai berikut; (1) Jalur kausal di-
beri simbol X1 dan X2, (2) Jalur kausal ko-
relasi antara X1 dan X2, (3) Jalur kausal
pertama pengaruh langsung dari X1 dan X2
memprediksi Y1, (4) Jalur kausal kedua pe-
ngaruh langsung dari X1, X2 dan Y1 mem-
prediksi Y2, dan (5) Jalur kausal ketiga pe-

ngaruh tidak langsung dari X1 dan X2 mem-
prediksi Y2 melalui Y1.

Dari beberapa konstruk model jalur (path
model) tersebut, analisis jalur langsung dan
tidak langsung dalam analisis ini terlihat dari:
a) Diagram anak panah setelah bergerak ke
depan, jalur tidak dapat kembali ke bela-
kang. Tetapi jalur tersebut dapat bergerak ke
belakang berkali-kali sebelum digerakkan ke
depan; b) Jalur tidak dapat bergerak menuju
sebuah konstruk lebih dari satu kali; c) Jalur
hanya dapat mencakup satu arah panah dua
ujung, yaitu pasangan dari dua buah kons-
truk yang berkorelasi.

Berdasarkan prinsip-prinsip analisis ja-
lur (path analysis) yang disajikan tersebut dan
dengan menggunakan data yang telah dikum-
pulkan, didapatkan hasil analisis sebagai beri-
kut: (1) Analisis atas uji kelayakan model (good-
ness of fit) yang menguji hipotesis nol yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbe-
daan antara matriks kovarian data sampel di-
bandingkan dengan matriks kovarian popu-
lasi yang diestimasi. Nilai Chi-square sta-
tistic sebesar 2,59 (significance probabil-
ity = 0,000) dengan Goodness –of- fit In-
dex (GFI) sebesar 0,639 < 0,90; Adjusted
Goodness-of-Fit Index (AGF) untuk De-
fault model (1,000) dan Default indepen-
dence model (0,399) < 0,90; Tucker Lewis
Index (TLI) rho2 untuk Default model
(0,000) < 0,95, Comparative Fit Index
(CFI) Default Model (0,000)< 0,95; The

Regression Weights 
 Estimate S.E. C.R. P Label 
Y1 ← X1 -1240.574 851.632  -1,457 .145 par_1 
Y1 ← X2 517.962 530.579  .976 .329 par_2 
Y2 ← Y1 -.600 .247  -2.431 .015 par_3 
Y2 ← X1 1718.310 732.20  -2.347 .019 par_4 
Y2 ← X2 -49.254 433.512  -.114 .910 par_5 

 

Tabel 1. Estimasi Parameter
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Minimum Sample Discrepancy Function/
Degree of Freedom (CMIN/DF) untuk
Default model (2,253) > 2,00 dan The Root
Mean Square Error of Approximation
(RMSEA) Default model (0,354) berada
dalam rentang nilai diharapkan kecil dan ka-
rena itu model ini dapat diterima karena memi-
liki Goodness-of- fit yang baik. (2) Analisis
signifikansi koefisien jalur (path coefficients)
dilakukan melalui signifikansi besaran regres-
sion weights dari model dengan hasil seperti
yang disajikan pada tabel 1.

Berdasarkan hasil estimasi parameter
seperti yang disajikan dalam Tabel 1 memper-
lihatkan bahwa semua jalur yang dianalisis me-
nunjukkan adanya dua causal relationship
yang signifikan, yaitu hubungan antara Y1 dan
Y2, dan hubungan antara X1 dan Y2. Sisa-
nya tidak signifikan terlihat dari besaran koefi-
sien jalur atau path coefficient estimate and

standardized estimate dengan nilai CR yang
lebih kecil dari 2,0 atau tingkat signifikansi
uji hipotesis yang lebih kecil dari 0,001.

C.R atau Critic Ratio adalah identik de-
ngan t-hitung dalam analisis regresi. Oleh Ka-
rena Itu C.R Yang Lebih Besar Dari 2,0 Menun-
jukkan Bahwa Variabel-variabel itu secara sig-
nifikan merupakan dimensi dari faktor laten
yang dibentuk terhadap regression weight
yang dihasilkan oleh model. Hasil pengujian
hipotesis tersebut secara sederhana dapat di-
ringkas seperti yang terlihat pada Tabel 2 dan
Tabel 3.

Hasil pengujian hipotesis dalam bentuk
diagram jalur (path diagram) disajikan da-
lam bentuk Gambar 1.

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 serta
Gambar 1 diperoleh hasil pengujian hipotesis
secara parsial masing-masing jalur langsung
(direct effect) dan jalur tidak langsung (in-

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 

Variabel 
Independen 

Variabel 
Dependen 

Koefisien jalur 
pengaruh langsung 

(p) 
Keputusan 

Pertumbuhan 
Ekonomi 

Pengangguran 
Terbuka 

-1240.574 Non Signifikan 

Inflasi Pengangguran 
Terbuka 

517.962 Non Signifikan 

Pengangguran 
Terbuka 

Kemiskinan -.600 Signifikan 

Pertumbuhan 
Ekonomi 

Kemiskinan -49.54  Signifikan 

Inflasi Kemiskinan -49.254 Non Signifikan 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel 
Independen 

Variabel 
Dependen 

Koefisien jalur 
pengaruh tidak 
langsung (p) 

Keputusan 

Pertumbuhan 
Ekonomi 

Kemiskinan 744.638 Non Signifikan 

Inflasi Kemiskinan -310.900 Non Signifikan 
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direct effect) t-hitung pada Path Analysis
yang direpresentasikan dengan r value atau
probability sebagai berikut:

Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa per-
tumbuhan ekonomi berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap pengangguran terbuka di
Kota Samarinda adalah ditolak. Berdasar-
kan analisis jalur, diperoleh koefisien jalur pe-
ngaruh langsung pertumbuhan ekonomi terha-
dap pengangguran terbuka sebesar -1.240,574
dengan r value atau probability 0,145, me-
miliki tanda negatif dan tidak signifikan ka-
rena r value atau probability-nya lebih be-
sar dari level of significance-nya. Hal ini
mengandung arti bahwa jika pertumbuhan eko-
nomi meningkat 1%, maka akan diikuti seca-
ra langsung oleh penurunan jumlah pengang-
guran terbuka sebanyak 1.241 orang.

Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa
inflasi berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap pengangguran terbuka di Kota
Samarinda adalah ditolak. Berdasarkan analisis
jalur, diperoleh koefisien jalur pengaruh langsung
inflasi terhadap pengangguran terbuka sebesar
517,962 dengan  value atau probability

0,329, memiliki tanda positif dan tidak signifikan
karena  value atau probability-nya lebih
besar dari level of significance-nya. Hal
ini mengandung arti bahwa jika inflasi meningkat
1%, maka akan diikuti secara langsung oleh
peningkatan jumlah pengangguran terbuka
sebanyak 518 orang.

Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh langsung
dan signifikan terhadap kemiskinan penduduk
di Kota Samarinda adalah diterima. Ber-
dasarkan analisis jalur, diperoleh koefisien
jalur pengaruh langsung pertumbuhan ekonomi
terhadap jumlah penduduk miskin sebesar
1.718,310 dengan  value atau probability
0,19, memiliki tanda positif dan signifikan ka-
rena  value atau probability-nya lebih
kecil dari level of significance-nya. Hal ini
mengandung arti bahwa jika pertumbuhan
ekonomi meningkat 1%, maka akan diikuti
secara langsung oleh peningkatan jumlah
penduduk miskin sebanyak 1.718 orang.

Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa in-
flasi berpengaruh langsung dan signifikan ter-
hadap kemiskinan penduduk di Kota Sama-
rinda adalah ditolak. Berdasarkan analisis ja-

Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis
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lur, diperoleh koefisien jalur pengaruh lang-
sung inflasi terhadap jumlah penduduk mis-
kin sebesar -49,254 dengan r value atau pro-
bability 0,910, memiliki tanda negatif dan
tidak signifikan karena r value atau proba-
bility-nya lebih besar dari level of signifi-
cance-nya. Hal ini mengandung arti bahwa
jika inflasi meningkat 1%, maka akan diikuti
secara langsung oleh penurunan jumlah pen-
duduk miskin sebanyak 49 orang.

Hipotesis 5 yang menyatakan bahwa pe-
ngangguran terbuka berpengaruh langsung
dan signifikan terhadap kemiskinan pendu-
duk di Kota Samarinda adalah diterima. Ber-
dasarkan analisis jalur, diperoleh koefisien ja-
lur pengaruh langsung pengangguran terbu-
ka terhadap jumlah penduduk miskin sebe-
sar -0,600 dengan r value atau probability
0,015, memiliki tanda negatif dan signifikan
karena r value atau probability-nya lebih
kecil dari level of significance-nya. Hal ini
mengandung arti bahwa jika pengangguran
terbuka turun 1%, maka akan diikuti secara
langsung oleh penurunan jumlah penduduk
miskin sebanyak 0,6%.

Hipotesis 6 yang menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh tidak lang-
sung dan signifikan terhadap kemiskinan pendu-
duk di Kota Samarinda adalah diterima. Ber-
dasarkan analisis jalur, diperoleh koefisien ja-
lur pengaruh tidak langsung pertumbuhan eko-
nomi terhadap jumlah penduduk miskin sebe-
sar 4,657 dengan r value atau probability
0,025, memiliki tanda positif dan signifikan ka-
rena r value atau probability-nya lebih kecil
dari level of significance-nya. Hal ini meng-
andung arti bahwa jika pertumbuhan eko-
nomi meningkat 1%, maka akan diikuti seca-
ra tidak langsung oleh peningkatan jumlah pen-
duduk miskin sebanyak 5 orang.

Hipotesis 7 yang menyatakan bahwa in-
flasi berpengaruh tidak langsung dan signi-
fikan terhadap kemiskinan penduduk di Kota

Samarinda adalah diterima. Berdasarkan ana-
lisis jalur, diperoleh koefisien jalur pengaruh
tidak langsung inflasi terhadap jumlah pen-
duduk miskin sebesar 11,997 dengan r value
atau probability 0,025, memiliki tanda po-
sitif dan significance karena r value atau pro-
bability-nya lebih kecil dari level of signi-
ficance-nya. Hal ini mengandung arti bahwa
jika inflasi meningkat 1%, maka akan diikuti
secara tidak langsung oleh peningkatan jum-
lah penduduk miskin sebanyak 12%.

Selanjutnya, untuk melengkapi hasil ana-
lisis dalam penelitian ini disajikan pula pe-
ngaruh total (total effect) hubungan antara
variabel endogen dan eksogen sebagai be-
rikut: 1. Pengaruh langsung pertumbuhan eko-
nomi terhadap pengangguran terbuka adalah
bertanda negatif, dan ini sesuai teori; 2. Penga-
ruh langsung inflasi terhadap pengangguran
terbuka adalah bertanda positif, dan ini tidak
sesuai teori; 3. Pengaruh tidak langsung pertum-
buhan ekonomi terhadap jumlah penduduk
miskin melalui pengangguran terbuka ber-
tanda negatif, dan ini tidak sesuai teori; 4.
Pengaruh tidak langsung inflasi terhadap jum-
lah penduduk miskin melalui pengangguran
terbuka bertanda negatif, dan ini tidak sesuai
teori.

Penutup
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan

kualitatif serta hasil pengujian hipotesis dan
hasil pembahasan yang telah dilakukan, da-
pat disusun beberapa kesimpulan sebagai be-
rikut: Pertumbuhan ekonomi berpengaruh lang-
sung terhadap pengangguran terbuka di Kota
Samarinda. Inflasi berpengaruh langsung ter-
hadap pengangguran terbuka di Kota Sa-
marinda. Pengangguran terbuka berpenga-
ruh langsung terhadap kemiskinan di Kota
Samarinda. Pertumbuhan ekonomi berpenga-
ruh langsung terhadap kemiskinan di Kota
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Samarinda. Inflasi berpengaruh langsung dan
tidak signifikan terhadap kemiskinan di Kota
Samarinda Pertumbuhan ekonomi berpe-
ngaruh tidak langsung terhadap kemiskinan
di Kota Samarinda. Inflasi berpengaruh ti-
dak langsung dan tidak signifikan terhadap ke-
miskinan di Kota Samarinda.
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